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Abstract 

 

This study aims to determine the Influence of Work Discipline and Work Motivation on Employee 

Performance at PT Majapahit Dian Selaras Tangerang Selatan. The method used in this study is the 

quantitative associative method. The population in this study were all employees as many as 56 

respondents. The sampling technique in this study was the saturated sampling technique or all members of 

the population were sampled. Data analysis used validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

coefficient tests, linear regression tests, hypothesis tests. The results of this study are that Work Discipline 

(X1) has a positive and significant effect on Employee Performance (Y) with a regression value of Y = 

19.068 + 0.484 X1. The correlation value is 0.542 where the value has a moderate level of relationship. 

The determination or contribution value is 0.294 or 29.4% while the remaining 70.6% is influenced by 

other factors. And the results of the hypothesis test (t test) obtained a value of tcount> ttable or (4.744> 

2.005). Thus H01 is rejected and Ha1 is accepted, meaning that there is a positive and significant influence 

between Work Discipline (X1) on Employee Performance (Y) at PT Majapahit Dian Selaras Tangerang 

Selatan. Work Motivation (X2) has a positive and significant influence on Employee Performance (Y) with 

a regression value of Y = 14.013 + 0.632 X2. The correlation value is 0.709 where this value has a strong 

level of relationship. The determination or contribution value is 0.503 or 50.3% while the remaining 49.7% 

is influenced by other factors. And the results of the hypothesis test (t test) obtained a value of tcount> 

ttable or (7.392> 2.005). Thus H02 is rejected and Ha2 is accepted, meaning that there is a positive and 

significant influence between Work Motivation (X2) on Employee Performance (Y) at PT Majapahit Dian 

Selaras Tangerang Selatan. Work Discipline (X1) and Work Motivation (X2) have a positive and significant 

effect on Employee Performance (Y) with a regression value of Y = 12.710 + 0.103 X1 + 0.563 X2. The 

correlation value is 0.714 where the value has a strong level of relationship. The determination or 

contribution value is 0.510 or 51% while the remaining 49% is influenced by other factors. And the results 

of the hypothesis test (f test) obtained tcount> ttable or (27.593> 2.779). Thus H03 is rejected and Ha3 is 

accepted, meaning that there is a positive and significant effect between Work Discipline (X1) and Work 

Motivation (X2) simultaneously on Employee Performance (Y) at PT Majapahit Dian Selaras Tangerang 

Selatan. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Majapahit Dian Selaras Tangerang Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode asosiatif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan 
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sebanyak 56 responden. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini adalah teknik sampling jenuh atau 

semua anggota populasi dijadikan sampel. Analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji 

asumsi klasik, uji koefisien, uji regresi linear, uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan diperoleh nilai regresi Y = 

19,068 + 0,484 X1. Nilai korelasi sebesar 0,542 dimana nilai memiliki tingkat hubungan sedang. Nilai 

determinasi atau kontribusi sebesar 0,294 atau 29,4% sedangkan sisanya 70,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Dan hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,744 > 2,005). Dengan demikian H01 

ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Majapahit Dian Selatan Tangerang Selatan. Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan diperoleh nilai regresi Y = 

14,013 + 0,632 X2. Nilai korelasi sebesar 0,709 dimana nilai memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi sebesar 0,503 atau 50,3% sedangkan sisanya 49,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Dan hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,392 > 2,005). Dengan demikian H02 

ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Majapahit Dian Selaras Tangerang Selatan. Disiplin Kerja (X1) 

dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 

diperoleh nilai regresi Y = 12,710 + 0,103 X1 + 0,563 X2. Nilai korelasi sebesar 0,714 dimana nilai 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi sebesar 0,510 atau 51% sedangkan 

sisanya 49% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hasil uji hipotesis (uji f) diperoleh thitung > ttabel atau (27,593 

> 2,779). Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada PT Majapahit Dian Selaras Tangerang Selatan. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Peran 

Sumber Daya Manusia terus berkembang seiring 

berjalannya waktu. Karyawan perusahaan bukan 

hanya sekedar ciptaan, namun juga merupakan aset 

berharga yang perlu dilindungi dan dikelola dengan 

baik. Sumber daya manusia (SDM) dalam suatu 

perusahaan merupakan bagian penting yang 

menentukan keberhasilan perusahaan. Dalam dunia 

internasional, kualitas sumber daya manusia atau 

karyawan mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap berhasil atau tidaknya suatu perusahaan. 

Semakin baik kualitas karyawan dalam suatu 

perusahaan maka semakin banyak pula mereka 

belajar. Oleh karena itu, organisasi harus fokus 

pada seluruh detail program pengembangan 

sumber daya manusianya untuk menghasilkan 

karyawan yang terampil dan terdidik. 

Disiplin merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh pimpinan untuk membuat para 

karyawan atau anggota organisasi menaati 

peraturan yang telah ditetapkan. Prinsip disiplin 

biasanya berlandaskan pada kesadaran individu 

untuk menaati peraturan yang berlaku di dalam 

organisasi atau perusahaan. Disiplin kerja ini 

diharapkan dapat membantu para individu dalam 

organisasi untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. 

Secara umum disiplin kerja adalah sikap dan 

perilaku seseorang yang menunjukkan ketaatan, 

kesesuaian, kejujuran, disiplin dan kebersihan 

terhadap peraturan perusahaan atau organisasi serta 

norma-norma sosial yang bersangkutan. Menurut 

Veithzal Rivai (2018), “Disiplin Kerja merupakan 

alat yang digunakan manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka dapat mengubah 

perilakunya dan berusaha meningkatkan 

pengetahuan dan keinginan seluruh perusahaan 

untuk mengikuti norma-norma sosial yang berlaku 

saat ini”. 

PT Majapahit Dian Selaras adalah Perusahaan 

yang bergerak dibidang distribusi alat – alat 

Kesehatan, didirikan pada 24 September 2021. PT 
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Majapahit Dian Selaras ini bertempat di Ubud 

Village, Ruko Kuta, Blok. A No.8, Larangan Utara, 

Kota Tangerang, Banten. PT Majapahit Dian 

Selaras Tangerang Selatan bekerja sama dengan 

Rumah Sakit, Klinik, dan Instansi dalam 

Memenuhi kebutuhan akan peralatan kesehatan 

yang mempunyai produk terbaik dari segi standar, 

keamanan dan kualitas. Saat ini PT Majapahit Dian 

Selaras Tangerang Selatan mempunyai karyawan 

sebanyak 56 orang. 

Fenomena permasalahan yang terkait dengan 

disiplin kerja di dalam PT Majapahit Dian Selaras 

Tangerang Selatan adalah kurangnya disiplin 

karyawan yang ditunjukkan melalui kebiasaan 

datang terlambat dan ketidakhadiran karyawan. 

Masalah ini berdampak negatif terhadap tingkat 

disiplin karyawan di perusahaan tersebut, dan 

secara langsung mempengaruhi Kinerja Karyawan 

dan menghambat kemajuan Perusahaan. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa 

karyawan PT Majapahit Dian Selaras Tangerang 

Selatan sering kali terlambat dan terus bertambah 

setiap tahunnya, hal ini berarti karyawan PT 

Majapahit Dian Selaras Tangerang Selatan kurang 

adanya kesadaran untuk mematuhi peraturan yang 

sudah diterapkan. Kurangnya kesadaran akan 

peraturan yang telah diterapkan dapat dilihat pada 

tahun 2021 terdapat karyawan yang melakukan 

pelanggaran telat sebanyak 24 karyawan atau 

0,18% dari jumlah hari kerja, lalu karyawan yang 

melakukan pelanggaran izin sebanyak 14 karyawan 

atau 0,10% dari jumlah hari kerja, serta karyawan 

yang melakukan pelanggaran absen sebanyak 12 

karyawan atau 0,9% dari jumlah hari kerja selama 

satu tahun. Pada tahun 2022 terdapat karyawan 

yang melakukan pelanggaran telat sebanyak 30 

karyawan atau 0,22% dari jumlah hari kerja, lalu 

karyawan yang melakukan pelanggaran izin 

sebanyak 22 karyawan atau 0,16% dari jumlah hari 

kerja, serta karyawan yang melakukan pelanggaran 

absen sebanyak 18 karyawan atau 0,13% dari 

jumlah hari kerja selama satu tahun. Sedangkan 

pada tahun 2023 terdapat karyawan yang 

melakukan pelanggaran telat sebanyak 42 

karyawan atau 0,31% dari jumlah hari kerja, lalu 

karyawan yang melakukan pelanggaran izin 

sebanyak 29 karyawan atau 0,22% dari jumlah hari 

kerja, serta karyawan yang melakukan pelanggaran 

absen sebanyak 25 karyawan atau 0,19% dari 

jumlah hari kerja selama satu tahun. Berdasarkan 

data yang telah diuraikan di atas maka indikator 

yang paling bermasalah yaitu peraturan dan tata 

tertib yang di tunjukan dengan pelanggaran yang 

terjadi pada tahun 2023 pada PT Majapahit Dian 

Selaras Tangerang Selatan. 

Seorang karyawan tidak hanya harus menaati 

peraturan yang berlaku, tetapi juga harus 

mendapatkan dorongan dan motivasi dari atasan 

agar karyawan tersebut termotivasi untuk bekerja 

lebih giat lagi. Tanpa adanya motivasi, karyawan 

tidak akan mampu memenuhi standar tugas yang 

ditetapkan, apalagi melampaui standar tersebut, 

yang pada akhirnya dapat menghambat 

kemampuannya dalam bekerja. Motivasi karyawan 

juga sangat penting karena karyawan yang merasa 

puas dengan apa yang diperolehnya akan terus 

berusaha untuk bekerja dengan baik. 

Motivasi adalah perasaan yang tercipta dalam 

diri seseorang dan memotivasi seseorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai 

tujuan. Menurut Ardiansyah (2021), “Motivasi 

adalah faktor yang memotivasi seseorang dalam 

melakukan sesuatu, jadi motivasi pada dasarnya 

adalah faktor yang mengendalikan perilaku 

seseorang”. 

 
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa 

data motivasi kerja Materi dan Non-Materi pada PT 

Majapahit Dian Selaras Tangerang Selatan tidak 

seluruhnya diterima oleh para karyawan terutama 
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tidak adanya tempat tinggal / rumah dinas, dana 

pensiun dan promosi jabatan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa masih kurangnya tingkat 

motivasi kerja karyawan yang disebabkan oleh 

tidak terpenuhinya kebutuhan yang diperlukan oleh 

karyawan. Berdasarkan uraian di atas maka 

indikator yang paling bermasalah yaitu kebutuhan 

terhadap afiliasi dan kebutuhan pengembangan diri 

yang di tunjukan dengan tidak adanya dana pensiun 

dan promosi jabatan pada PT Majapahit Dian 

Selaras Tangerang Selatan. 

Keberhasilan suatu perusahaan akan terwujud 

apabila bagian HRD berusaha meningkatkan 

kinerja karyawannya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Semua 

perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

setiap karyawannya. Pekerjaan merupakan hasil 

usaha seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas 

berdasarkan keterampilan, pengalaman, dedikasi, 

dan waktu yang dihabiskannya. 

Kinerja karyawan merupakan faktor kunci 

keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Kinerja mencerminkan cara seorang 

karyawan bekerja dan memberikan layanan yang 

sesuai dengan perannya di perusahaan dalam kurun 

waktu tertentu. Kinerja karyawan merupakan 

faktor terpenting dalam keberhasilan dan 

kelangsungan hidup perusahaan. Tanpa kinerja 

yang baik, perusahaan dapat menghadapi kendala 

dalam mencapai tujuannya. Menurut 

Mangkunegara (2017:67) “Kinerja adalah hasil 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepada nya”. 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat Kinerja 

Karyawan PT Majapahit Dian Selaras Tangerang 

Selatan selama tiga tahun dari tahun 2021 – 2023. 

Pada Tahun 2021, perusahaan mencatatkan kualitas 

kerja sebesar 82%, kuantitas kerja sebesar 87%, 

tanggung jawab sebesar 85%, dan sikap kerja 

sebesar 86%, dengan rata-rata kinerja 85%. Pada 

Tahun 2022, terjadi penurunan kinerja pada 

masing-masing indikator. Kualitas kerja tercatat 

80%, kuantitas kerja tercatat 84%, tanggung jawab 

tercatat 82%, dan sikap kerja tercatat 83%, dengan 

rata-rata kinerja 82.25%. Pada Tahun 2023, kinerja 

Karyawan kembali menunjukkan penurunan. 

Kualitas kerja tercatat 75%, kuantitas kerja tercatat 

78%, tanggung jawab tercatat 74%, dan sikap kerja 

tercatat 76%, dengan rata-rata kinerja 75.75%.  

Jika faktor-faktor di atas diabaikan oleh 

perusahaan terutama pemimpin maka kinerja 

karyawan tidak akan optimal, akibatnya karyawan 

menjadi malas untuk melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya dan akan mempengaruhi 

kinerja perusahaan atau bahkan dapat 

menyebabkan kebangkrutan yang akan dialami 

oleh Perusahaan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Secara umum, manajemen merupakan suatu 

aspek penting dalam ilmu perorganisasian atau 

pengelolaan perusahaan. Manajemen mencakup 

berbagai komponen, termasuk perencanaan, upaya 

untuk membangun kerja sama di dalam organisasi, 

pelaksanaan tugas, pengawasan, serta pengendalian 

aspek-aspek yang ada dalam perusahaan. Semua ini 

dilakukan dengan tujuan agar operasional 

perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien 

sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya. 

Menurut Hasibuan (2020:9) Mengatakan 

bahwa ”Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkan 

menurut T. Hani Handoko (2015:8) bahwa 

‘’manajemen adalah Proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.” 

Manusia memiliki peran yang sangat penting 

dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, 

karena mereka berperan sebagai perencana, pelaku, 

dan penentu tercapainya tujuan organisasi. 

Meskipun perusahaan dilengkapi dengan peralatan 

yang sangat canggih, tujuan organisasi tidak akan 

tercapai tanpa keterlibatan aktif dari para pegawai. 
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Menurut Tani Handoko (2015:8) 

menjelaskan ‘’manajemen adalah Proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi 

dan penggunaan sumber daya–sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan” 

Dalam kehidupan sehari-hari, di setiap 

tempat di mana manusia berada, diperlukan adanya 

peraturan dan ketentuan yang mengatur serta 

membatasi segala kegiatan dan perilaku. Namun, 

peraturan tersebut akan kehilangan maknanya jika 

tidak diiringi dengan konsekuensi bagi mereka 

yang melanggarnya.  

Seharusnya karyawan memahami bahwa 

dengan menerapkan disiplin kerja yang baik, 

manfaat yang berarti dapat dicapai, baik bagi 

perusahaan maupun bagi karyawan itu sendiri. 

Oleh karena itu, kesadaran karyawan dalam 

mematuhi peraturan yang berlaku sangat penting. 

Perusahaan juga harus berupaya untuk menyusun 

peraturan yang jelas, mudah dipahami, dan adil, 

baik bagi pimpinan tertinggi maupun bagi 

karyawan di tingkat yang lebih rendah. 

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 

yang membuat orang bekerja atau melakukan 

tindakan tertentu, semangat orang bertindak ke 

arah satu tujuan adalah motivasi. Semua perilaku 

yang dilakukan seseorang pada umumnya adalah 

akibat dari motivasi pribadi yang ada pada diri 

orang tersebut. 

Menurut Budi Santoso (2017:255) “Motivasi 

merupakan sesuatu yang dapat meningkatkan 

semangat kerja atau penyemangat pekerjaan. 

Motivasi sebagai keinginan untuk mencapai tujuan 

perusahaan secara optimal, yang dibentuk untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi lainnya”. 

Menurut Mangkunegara (2017:67) “Kinerja 

adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. 

Menurut Siagian (2018:26) “Kinerja adalah 

pendataan terhadap pencapaian tugas dari 

pekerjaan maupun operasi yang diberikan pada 

masa mendatang dan juga tingkat pencapaian 

dalam menjalankan misi dan keahlian dalam 

pencapaian tujuan perusahaan”. 

Menurut Shofwani & Hariyadi (2019:53) 

“Kinerja merupakan pencapaian tujuan perusahaan 

yang dapat berupa hasil yang terukur atau kualitas, 

inovasi, efisiensi, keandalan, atau hal-hal lain yang 

dibutuhkan perusahaan”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2019:361) berpendapat “valid 

berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya”. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji rehabilitas merupakan 

serangkaian pengukuran atau serangkaian 

alat ukur yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran yang dilakukan dengan alat 

ukur itu dilakukan secara berulang. 

Instrumen yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel 

independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Menurut 

Gozali (2019:160) berpendapat “model 

regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. 

2) Uji multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

independen. Menurut Ghozali (2019:105), 

berpendapat bahwa “Uji Multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya kolerasi 

antar variabel bebas (independen)”. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, 
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maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. 

3) Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

Menurut Ghozali (2019:110) berpendapat 

bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam regresi liner ada korelasi 

antar kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode 

t-1”. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. 

4) Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2019:139) 

berpendapat “uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan lain”. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Pada uji regresi sederhana digunakan untuk 

memprediksi atau menguji pengaruh satu 

variabel bebas atau variabel independent 

terhadap variabel terikat atau variabel dependen 

(Greener & Martelli dalam Duli, 2019:167). 

Bila skor variabel bebas diketahui maka skor 

variabel terikatnya dapat diprediksi besarannya. 

Pada uji regresi linear berganda bermaksud 

mencari hubungan dari dua variabel atau lebih 

di mana variabel yang satu tergantung pada 

variabel yang lain (Grenner & Martelli, 

2018:145). 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan.. 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Menurut Andi Supangat (2015:350) 

berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besran untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk persen”. 

 

f. Uji Hepotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono 

(2019:2130 berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian,oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan”. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari tabel data di atas dapat diketahui 

bahwa variabel disiplin kerja (X1) mencapai 

nilai r hitung > r tabel (0,263) sehingga seluruh 

pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Oleh 

karena itu, kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1913-1923   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1919 

 

 

Dari tabel data di atas dapat diketahui 

bahwa variabel motivasi kerja (X2) mencapai 

nilai r hitung > r tabel (0,263) sehingga seluruh 

item kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena 

itu, kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian 

Dari tabel data berikut ini dapat dilihat 

bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) telah 

mencapai nilai r hitung > r tabel (0,263) 

sehingga seluruh item kuesioner dinyatakan 

valid. Oleh karena itu, kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari hasil pengujian pada tabel di atas 

terlihat bahwa variabel disiplin kerja (X1), 

motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) 

dinyatakan reliabel yang ditunjukkan dengan 

nilai cronbatch alpha masing-masing variabel 

lebih besar dari 0,600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 

(0,200 > 0,050). Dengan demikian maka 

asumsi distribusi persamaan pada uji ini 

adalah normal 

Uji normalitas juga dilakukan dengan 

menggunakan plot probabilitas dimana 

residual variabel dapat diketahui dari 

sebaran titik-titik residual sepanjang 

diagonalnya dan sesuai dengan hasil plot 

distribusi yang diolah dengan menggunakan 

SPSS versi 26 seperti gambar dibawah ini. 

 

Pada gambar di atas, dapat dilihat 

bahwa grafik plot probabilitas normal 

memiliki pola plot grafik yang normal. Hal 

ini dapat dilihat dari titik-titik yang 

terdistribusi di sekitar diagonal dan 

distribusinya mengikuti diagonal. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

 

2) Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas pada tabel di atas, nilai 

toleransi variabel disiplin kerja sebesar 

0,542, kedua nilai tersebut kurang dari 1, 

dan nilai variance inflation factor (VIF) 

variabel disiplin kerja sebesar 1,845 dan 

variabel motivasi kerja sebesar 1,845, kedua 

nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian, untuk model regresi ini, 

ditemukan bahwa tidak terjadi gangguan 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, model uji Glejser untuk 

variabel disiplin kerja (X1) memperoleh 

nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,718 dan motivasi kerja (X2) memperoleh 

nilai probabilitas signifikansi (Sig.) sebesar 

0,323, dengan kedua nilai signifikansi (Sig.) 

> 0,05. Dengan demikian, model regresi 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas 

pada data ini, sehingga model regresi ini 

layak digunakan sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan hasil gambar di atas, 

titik-titik pada diagram scatterplot tidak 

memiliki pola distribusi yang jelas atau 

membentuk pola tertentu. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami kegagalan heteroskedastisitas, 

sehingga model regresi ini layak digunakan 
 

4) Analisis Linier  

 
Dari hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas diperoleh persamaan regresi Y 

= 19,068 + 0,484 X1. Dari persamaan di 

atas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Nilai konstanta sebesar 19,068 berarti 

nilai konstanta variabel kinerja karyawan 

(Y) adalah sebesar 19,068. 

Koefisien regresi sebesar 0,484 untuk 

disiplin kerja (X1) berarti jika nilai disiplin 

kerja (X1) meningkat sebesar 1% maka 

nilai kinerja karyawan (Y) meningkat 

sebesar 0,484. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif. Jadi dapat dikatakan arah 

pengaruh variabel disiplin kerja (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

positif 

 
Dari hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas dapat diturunkan persamaan 

regresi Y = 14,013 + 0,632 X2. Dari 

persamaan di atas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar 14,013 berarti 

nilai konstanta variabel kinerja karyawan 

(Y) adalah 14,013. 

Nilai koefisien regresi motivasi kerja 

(X2) sebesar 0,632 berarti ketika nilai 
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motivasi kerja (X1) meningkat sebesar 1% 

maka nilai kinerja karyawan (Y) meningkat 

sebesar 0,632. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif. Jadi dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh variabel motivasi kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 

positif. 

 
Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan regresi pada tabel di atas, dapat 

dibentuk persamaan regresi Y = 12,710 + 

0,103 X1 + 0,563 X2. Dari persamaan di atas 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Nilai konstanta sebesar 12,710 berarti 

nilai konstanta variabel Kinerja Karyawan 

(Y) adalah sebesar 12,710 

Koefisien regresi sebesar 0,103 untuk 

Disiplin Kerja (X1) berarti ketika nilai 

Disiplin Kerja (X1) meningkat sebesar 1%, 

maka nilai Kinerja Karyawan (Y) meningkat 

sebesar 0,108. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif. Jadi dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 

positif 

Nilai koefisien regresi motivasi kerja 

(X2) sebesar 0,563 artinya jika nilai motivasi 

kerja (X2) meningkat sebesar 1% maka nilai 

kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,563. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 

motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah positif 

 

5) Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi digunakan 

untuk menentukan tingkat kekuatan 

hubungan antara variabel independen dan 

dependen 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,542 dengan nilai berada pada 

interval 0,400 – 0,599 yang berarti kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan 

“sedang”. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,709 dengan nilai pada interval 

0,600 – 0,799 yang berarti kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang “kuat”. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,714 dengan nilai berada pada 

interval 0,600 – 0,799 yang berarti variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja 

mempunyai hubungan yang “kuat” 

terhadap kinerja karyawan 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas yang koefisien determinasinya 
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sebesar 0,294 dapat disimpulkan bahwa 

variabel disiplin kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

29,4%, sedangkan sisanya (100% - 29,4%) 

= 70,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas yang koefisien determinasinya 

sebesar 0,503 dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi kerja memberikan 

pengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 50,3%, sedangkan 

sisanya (100% - 50,3%) = 49,7% dicapai 

oleh faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh koefisien determinasi 

sebesar 0,510 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 51,0%, sedangkan 

sisanya (100% - 51%) = 49% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti 
 

7) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai t > t tabel atau 

(4,744 > 2,005). Hal ini juga diperkuat 

dengan nilai ρ < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti Ha: ρ₁ ≠ 0, yaitu 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai t > t tabel atau 

(7,392 > 2,005). Hal ini juga diperkuat 

dengan nilai ρ < Sig, 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti Ha: ρ2 ≠ 0, yaitu 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, nilai F hitung > F tabel atau 

(27,593 > 2,779), hal ini juga diperkuat 

dengan nilai ρ < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya dan hasil analisis serta 

pembahasan tentang pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT 

Majapahit Dian Selaras Tangerang Selatan. 

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) 

menunjukkan nilai t hitung > t table dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu: 4,744 > 2,005 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

PT Majapahit Dian Selaras Tangerang 
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Selatan. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) 

menunjukkan nilai t hitung > t table dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu: 7,392 > 2,005 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

c. Terdapat Pengaruh positif dan signifikansi 

Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT Majapahit Dian Selaras 

Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil uji F 

(uji simultan) menunjukkan nilai F hitung > F 

table dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu: 

27,593 > 2,779 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. 
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